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ABSTRACT 

 

The increase in traffic volume causes an increase in traffic density that is not balanced with the 

capacity of the road will cause problems such as congestion and the occurrence of traffic accidents and road 

damage that can disrupt the level of performance or service from the road. On residential roads there are 

different construction specifications because this road includes low-class roads with planned traffic passing 

through it is not a heavy vehicle because this road is for the needs of residents who want to travel to reach 

its destination. 

Because this residential road is made with low specifications, it is prone to damage, this damage can 

start from the road surface (surface) can also be due to a less stable (labile) road foundation. Generally an 

ideal road can certainly be passed by all vehicles but not by residential neighborhoods, this road is limited 

in its ability to accept the burden of passing vehicles because it is classified as a low class, due to several 

things which can damage the road which include loads , lack of equipment for road equipment, the influence 

of road or natural environment, in the literature, damage to roads in the form of cracks, subsidence, torn, 

hollow, longitudinal cracks that develop and do not develop. 

From the cases encountered in the field it turned out to include the cases included in the literature 

above, so the researchers with observation and testing in the field found that the consequences of damage to 

the road were: 

a. As a result of very heavy loads it will cause cracks, longitudinal cracks, subsidence and holes. 

b. As a result of the environment such as being on the edge of the river it will cause subsidence, long cracks 

and landslides. 

c. As a result of no drainage and submerged it will cause holes, sinks and cracks. 

d. As a result of the lack of adhesive material in the form of asphalt it will cause peeling. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pertambahan volume lalu lintas 

menyebabkan terjadinya penambahan kepadatan 

lalu lintas yang tidak seimbang dengan kapasitas 

jalan, hal ini akan menimbulkan masalah seperti 

kemacetan serta terjadinya kecelakaan lalu lintas 

dan kerusakan jalan yang dapat mengganggu 

tingkat kinerja atau pelayanan dari jalan tersebut. 

Penggunaan rute jalan yang lebih pendek jarak 

tempuhnya selalu dicari oleh setiap pemakai jalan 

agar perjalanan mereka cepat sampai. 

Pada jalan lingkungan pemukiman 

mempunyai spesifikasi konstruksi yang berbeda 

karena jalan ini termasuk jalan kelas rendah 

dengan rencana lalu lintas yang melewatinya 

bukan kendaraan yang berat karena jalan ini untuk 

keperluan penduduk yang ingin melakukan 

perjalanan untuk mencapai tujuannya. 

Karena jalan lingkungan pemukiman ini 

dibuat dengan spesifikasi yang rendah maka 

rawan terhadap terjadinya kerusakan. Kerusakan 

ini bisa berawal dari permukaan jalannya 

(surface) juga bisa akibat pondasi jalannya yang 

kurang stabil (labil). 

mailto:abdurrahman6564@gmail.com


 63 

Penelitian Terhadap Penyebab Kerusakan Jalan Lingkungan Pemukiman di Kota Banjarmasin (Abdurrahman) 

Perumusan Masalah 

1. Kerusakan dapat dilihat secara visual pada 

permukaan jalan secara horizontal (mendatar). 

2. Kerusakan dapat dilihat secara visual pada 

permukaan secara vertikal (tegak). 

3. Faktor pengaruh kerusakan jalan dapat 

diakibatkan oleh beban berlebih dari beban 

gandar yang direncanakan sesuai dengan kelas 

jalan pemukiman. 

4. Faktor pengaruh kerusakan jalan dapat 

diakibatkan oleh ukuran dimensi setiap segmen 

jalan tidak sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh peraturan geometrik jalan. 

5. Faktor pengaruh kerusakan jalan dapat diakibat-

kan oleh lingkungan di sekitar jalan tersebut. 

6. Faktor pengaruh kerusakan jalan dapat 

diakibatkan oleh proses pelaksanaan di 

lapangan yang tidak sesuai dengan Rencana 

Kerja dan Syarat-syarat (RKS). 

7. Faktor pengaruh kerusakan jalan dapat 

diakibatkan oleh mutu material dan ukuran 

komposisi bahan yang tidak sesuai. 
 

Pada penelitian ini diklasifikasikan jalan-

jalan yang rusak dan tingkat kerusakannya, unsur 

yang diteliti berupa permukaan jalan, lapis 

pondasi atas dan lapis pondasi bawah, untuk tanah 

dasar dilakukan uji DCP manual dengan 

menanam stik pada tanah dasar pada lokasi jalan 

yang rusak itu. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan 

jalan lingkungan pemukiman penduduk di kota 

Banjarmasin. 

2. Mengetahui macam, jenis konstruksi jalan 

lingkungan pemukiman penduduk di kota 

Banjarmasin. 

3. Mengetahui pola pengaturan jenis kendaraan 

yang melewati jalan pemukiman dan alat 

perangkat untuk mengatur kendaraan yang 

melewati jalan pemukiman tersebut. 

4. Mengetahui kelengkapan perangkat jalan 

pemukiman tersebut terkait dengan syarat-

syarat jalan lingkungan. 

5. Mengetahui ukuran geometric penampang 

jalan dan perlengkapannya. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diuraikan pada diagram alir di 

bawah ini: 

 
 
TEORI, HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori Jenis Kerusakan Perkerasan Jalan Retak 

Buaya (Alligator Crack) 

Bentuk kerusakan: 

  
 

Cara penanganan: 

- Penggalian harus tegak  

- Penggalian harus lebih besar 

  
 
Coating: 

- Tack coat = 0,35 - 0,55 1/m
2
 

- Prime coat = 0,6-1,50 1/m
2
 

 
 

Pengisian dan pemadatan: 

Pemadatan dilakukan lapis demi lapis maksimum 

10 cm perlapis pada temperatur 60° - 80° ATB 

atau 60° - 110° binder. 

 

MULAI 

Penentuan Lokasi Penelitian 
- Jalan lingkungan 

- Terjadi kerusakan 

- Usia pelaksanaan yang 

relatif baru 

Pengambilan gambar dan 

contoh material 

Pengujian Lapangan 

- Pondasi 

- Bongkahan material aspal, 

beton untuk diuji kadar aspal 

Pengamatan Lapangan, 

Lingkungan 

Analisa dan Pembahasan Kesimpulan SELESAI 
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Pembukaan bagi lalu lintas: 

Lalu lintas diperbolehkan lewat 2-4 jam setelah 

pemadatan berakhir. 

 

Ambles (Depression) 

Bentuk kerusakan: 

  
 

Cara penanganan: 

- Penggalian harus tegak 

- Penggalian harus lebih lebar 

  
 
Tanah dasar dipadatkan 

Base course dipadatkan lapis demi lapis 

Tack coat = 0,35 - 0,55 1/m
2
 

Prime coat = 0,60 - 1,50 1/m
2 

ATB/binder minimum 5 cm, dipadatkan pada 

temperatur 60° - 80°C atau 60° - 110°C binder. 

 

Pembukaan bagi lalu lintas: 

 

 

 
Lalu lintas diperbolehkan lewat 2-4 jam setelah 

pemadatan berakhir. 
 

  
 
Retak Memanjang Tidak Berkembang (Non 

Progressive Crack)  

Bentuk kerusakan: 

Cara penanganan: 

- Celah diisi dengan aspal cair atau ditaburi 

pasir, celah dibersihkan dari kotoran atau debu. 

- Celah yang sudah bersih diisi aspal cair 

(dicampur pasir bila perlu/untuk celah lebar  

5 cm) atau dengan adonan aspal emulsi, di 

atasnya ditaburi pasir kering. 

  

Retak Memanjang Berkembang (Progressive 

Cracks) 

Bentuk Kerusakan: (seperti progressive cracks) 

Cara penanganan: 

Penggalian dilakukan tegak dan lebih lebar. 

 
 

Agregat   
Spesifikasi ATB open graded: 

Bitumen conturt 1,5 - 3 % 

Mixing time 30 detik 93 - 
Mixing temperatur 120 °C 4-1 ton AC.  

Roller pen 80 -  

Bitumen 100 

Size 
% 

Passing 
 

2 100  
1,5” 75 - 100  
3/4” 5 0 -7 0   
3/8” -  

No. 4 8 -2 0   

 
Lubang (Pothole)  

Bentuk kerusakan: 

   
 

Temuan Survey Lapangan 

Beberapa tipe kerusakan jalan yang ditemui 

di lapangan hampir semua kasus kerusakan dapat 

direkam yang antara lain: 

a. Kerusakan Retak Buaya (alligator crack) 

b. Kerusakan Ambles (depression) 

c. Kerusakan Retak Memanjang Berkembang 

(progressive crack) 

d. Kerusakan Retak Memanjang Tidak 

Berkembang (non-progressive crack) 

e. Kerusakan lubang (pothole) 

f. Terkelupas 
 

Penyebab dari masing-masing kasus 

kerusakan jalan dapat dipelajari/diketahui dengan 

cara-cara antara lain: 

a. Mengambil sampel di lapangan kemudian 

diuji di laboratorium secara sederhana. 

b. Melaksanakan uji lapangan langsung dengan 

menggunakan alat yang dapat mewakili 

fungsi alat yang sebenarnya. 

c. Mengamati kondisi lingkungan jalan yang terkait 

dengan pendukung atau pelengkap jalan tersebut; 

apa yang belum ada atau belum lengkap juga di-

buat dengan tidak memenuhi unsur, syarat-syarat 

khususnya sesuai dengan teknis pembuatannya. 
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d. Meminta informasi tentang beban terhadap jalan 

tersebut pada masyarakat di lingkungan jalan 

tersebut, apakah beban lalu lintas yang melintasi 

jalan tersebut sesuai dengan ketentuan, kemampu-

an dari jalan tersebut, setiap jalan dibuat sesuai 

dengan peruntukkannya; jalan lingkungan 

tentunya hanya boleh dilewati oleh beban yang 

ringan seperti kendaraan pribadi bukan 

kendaraan angkutan dengan beban yang besar. 

e. Kondisi alam di lingkungan jalan tersebut seperti 

muka air pasang tertinggi, tata guna lahan di 

sekitar jalan, pendukung jalan yang berada pada 

sisi jalan atau di sekitarnya yang mem-

pengaruhi terhadap konstruksi jalan tersebut. 

f. Pelaksanaan dari pembangunan jalan tersebut 

apakah memenuhi spesifikasi teknik yang ada 

pada rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) atau 

dalam istilah dulu disebut bestek, syarat itu dapat 

berupa cara pelaksanaannya, tata cara kerja di 

lapangan, alat-alat kerja dan keterampilan 

pelaksana lapangan, juga komposisi dari 

campuran bahan di lapangan, hal lain yang tak 

kalah pentingnya adalah mutu bahan yang 

digunakan pada pekerjaan tersebut. 

 

Beberapa Tipe Kerusakan Jalan 

Permukaan Jalan Terkelupas Jalan Gerilya 

Kelurahan Kelayan Dalam Kecamatan Banjarmasin 

Utara (Tampak Lapis Aspal Permukaan Terkoyak, 

Retak Pendek dan Terjadi Penurunan 6 cm) 

 
 

Retak, Ambles dan Berlubang Jalan Simpang 

Kantor Kelurahan Pelabuhan Raya Kecamatan 

Banjarmasin Timur (Tampak Retak Memanjang 

ada Amblas dan Berlobang) 
 

 

Jalan Terlupas Ada Lubang Jalan Pemurus 

Dalam Kelurahan Pemurus Kota Banjarmasin 

(Tampak Sebagian Lapis Aspal Permukaan 

Terkoyak/Terkelupas Lebih 50% ada Lobang 

Akibat Tekanan Ban) 

 
 

Terkelupas Sampai Pondasi LP B Jalan 

Simpang Istiqomah Kelurahan Pekapuran Raya 

Kecamatan Banjarmasin Timur (Tampak Lapis 

Aspal Permukaan Terkelupas Terlihat Pondasi 

Telpot (Susunan Batu Gunung) 

 
 

Terjadi Retak Kulit Buaya Jalan Kelayan Luar 

Gg. Ketawa Kelurahan Kelayan Luar (Tampak 

Retak-retak Memanjang ada Retak Kulit Buaya 

Penurunan 7 cm dan Berlobang Memanjang) 

 
 

Retak-retak Ambles dan Ada Lubang Jalan 

Tembus Basirih I Kelurahan Banjarmasin Selatan 

(Tampak Retak Memanjang, Amblas (Penurunan) 

3 cm dan ada Lobang 12 cm) 
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Retak-retak Kecil dan Berlubang Jalan 

Simpang Pekapuran Raya Kecamatan Banjarmasin 

Timur (Tampak Ada Retak-Retak Kecil dan 

Berlubang Pada Tempat Tertentu) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Analisa Bahan Permukaan Jalan 

- Pada jalan Gerilya Kelurahan Kelayan Dalam 

Kecamatan Banjarmasin Selatan dari hasil 

analisa laboratorium secara sederhana di-

ketahui komposisi aspal cukup dan material 

kasar berupa spelit dengan ukuran tertentu 

mempunyai kekuatan sesuai dengan 

spesifikasi yang ditentukan. 

- Pada jalan Kelayan Luar Simpang Gg. Ketawa 

Kelurahan Kelayan Luar diketahui bahan 

lapisan aspal yang disiram pada permukaan 

pondasi atas kadarnya kurang banyak. 

- Pada jalan Simpang Kantor Kelurahan 

Pekapuran Raya Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin dari hasil analisa 

seperti juga pada jalan Pemurus Dalam 

Kecamatan Banjarmasin Timur diketahui 

posisi aspal cukup dan material kasar berupa 

spelit dengan ukuran tertentu mempunyai 

kekuatan sesuai dengan spesifikasi yang 

ditentukan. 
 

Faktor Lain Penyebab Kerusakan 

a. Retak Buaya 

- Disebabkan beban terlalu besar 

sehingga kondisi jalan tidak mampu 

namun tidak sampai terjadi ambles. 

- Pondasi jalan yang tidak kuat di-

sebabkan ada unsur humus tercampur 

dalam material pondasi. 

- Ada aliran air (kapilerisasi) pada bagian 

pondasi jalan ini disebabkan muka air 

tanah kiri dan kanan jalan tidak sama 

tinggi. 

b. Ambles 

- Disebabkan beban terlalu besar sehingga 

pondasi tidak mampu menahan. 

- Pada titik tertentu ada pondasi yang lemah 

karena komposisi material pondasi yang 

tidak menentu spesifikasinya. 

c. Retak Memanjang Berkembang 

- Disebabkan drainase jalan tidak berfungsi 

sehingga air jenuh di pondasi jalan. 

- Pondasi jalan tidak stabil/tidak merata 

kekuatannya. 

d. Kerusakan Memanjang Tidak Berkembang 

- Akibat beban yang sangat berat 

melintas pada jalan tersebut sehingga 

jalan terjadi sedikit stlemen. 

- Pengaruh muka air tanah di sisi jalan 

yang tinggi sehingga pondasi jenuh air. 

e. Lubang Jalan 

- Akibat pondasi yang tidak merata 

kekuatannya dalam arti pada titik 

tertentu pondasi lemah. 

- Juga akibat beban yang cukup berat 

melewati. 

f. Terkelupas 

- Kurangnya kadar zat perekat dalam hal 

ini adalah aspal. 

- Pelaksana konstruksi yang nakal 

mencampur konstruksi dengan solar 

atau kerosin. 

- Akibat prime coat, take coat yang minim. 
 

Pengambilan Sampel Lapis Permukaan dengan 

Cor Drill oleh Dinas PU 

  
 

Mengambil Pecahan Karena Retak 
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Sampel yang Dianalisa Sampel dari Cor Drill oleh 

DPU   

  

 
Sampel dari Lepasan Retak Jalan 

 
 

Analisa Kekuatan Pondasi Jalan 

Kekuatan pondasi jalan dianalisa secara 

manual berupa tekanan ujung konus dan 

pengambilan material di lokasi bagian jalan 

yang mengalami kerusakan dibandingkan 

dengan bagian jalan yang tidak mengalami 

kerusakan, hasil yang di dapat: 

- Pada jalan Gerilya Kelurahan Kelayan 

Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan 

jalan yang mengalami kerusakan diketahui 

pondasi sampai ke tanah dasar lemah, 

pondasi tidak solit dalam arti banyak 

ditemukan kadar lempung dan lanau, 

menjadi lemah bila kemasukan air. 

- Pada jalan Simpang Kantor Kelurahan 

Pekapuran Raya atau jalan Perumahan 

Bintang Resident kelurahan Pekapuran 

Raya tidak ditemukan ada amblas dan 

lobang sehingga tidak dilakukan analisa 

tekanan konus dan pengambilan material. 

- Pada jalan Pemurus Dalam jalan menuju 

SMA 12 Kelurahan Pemurus Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin 

jalan yang mengalami kerusakan berupa 

retak, amblas dan lobang diketahui 

kekuatan pondasinya lemah sampai ke 

tanah dasar, material pembentuk pondasi 

tidak solit dalam arti banyak ditemukan 

kadar lempung dan lanau sehingga mudah 

menjadi lembek bila kemasukan air. 

 

KESIMPULAN 

Dari pengamatan lapangan data yang 

diperoleh ditemukan beberapa jenis kerusakan 

jalan yang antara lain jenis kerusakan: 

1. Retak buaya (alligator crack) 

2. Ambles (depression) 

3. Retak memanjang tidak berkembang (non-

progressive crack) 

4. Retak memanjang berkembang (progressive 

crack) 

5. Lubang (pothole) 

6. Terkelupas permukaan (surface) 
 

Adapun penyebab kerusakan tersebut di 

atas adalah akibat: 

1. Beban yang melebihi kemampuan jalan 

yang mengakibatkan kerusakan: 

- Retakbuaya, ambles, retak memanjang 

berkembang. 

2. Drainase yang tidak berfungsi yang 

mengakibatkan kerusakan: 

- Retak buaya, ambles, lubang. 

3. Kekurangan material pengikat yaitu aspal, 

yang mengakibatkan: 

- Lubang dan terkelupas permukaan 

(surface). 

4. Luapan air sampai permukaan jalan/air 

menggenangi permukaan jalan sehingga 

jalan tergenang, ini akibat air pasang dan 

curah hujan tinggi dan intensitas lama, 

menyebabkan kerusakan jalan: 

- Retak memanjang berkembang, ambles, 

berlubang dan terkelupas permukaan 

jalan. 
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